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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha saat ini yang sangat kompetitif telah 

menyebabkan seluruh perusahaan berusaha untuk memaksimalkan laba dari 

hasil operasinya untuk mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan 

namun tetap harus bisa mengelola resiko dengan baik. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dibutuhkan strategi dan pengelolaan perusahaan yang tepat, 

good corporate governance merupakan salah satu elemen untuk 

melaksanaan pengelolaan perusahaan yang tepat dengan melakukan 

pengaturan hubungan antara manajemen, pemegang saham, dewan 

komisaris dan para stakeholder lainnya. (Berglund, 2020) 

Hal ini sesuai dengan definisi good corporate governance menurut 

Adrian Sutedi yang dikutip oleh  (Widiyanti et al., 2019) bahwa good 

corporate governance sebagai seperangkat aturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, karyawan dan 

pemangku kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan 

hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan. Good Corporate Governance mementingkan 

manusia (moralitas), etos kerja, dan prinsip kerja yang baik. Perusahaan 

yang dengan tulus dan murni menerapkan tata kelola perusahaan yang baik 

dengan sendirinya akan memiliki daya tahan terhadap ancaman internal dan 

eksternal. 
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Di Indonesia, ada beberapa contoh perusahaan yang menghadapi 

masalah tata kelola perusahaan. Pada tahun 2018, Grup Lippo terjerat 

permasalahan korupsi menyusul operasi tangkap tangan oleh KPK akibat 

terkuaknya fakta bahwa anak perusahaan mereka melakukan tindak pidana 

rasuah berupa suap untuk perizinan proyek Meikarta. Seketika itu kinerja 

perusahaan melalui Return on Equity emiten property Grup Lippo ambruk 

yang secara bersamaan mengakibatkan kerugian di pihak investor dan para 

pemegang saham saat itu. (Maimuna et al., 2021) 

Seketika Return on Equity PT. Lippo Cikarang Tbk. (LPCK), 

pengembang proyek Meikarta, merosot dari 26,88 % pada tahun 2018 ke 

2,94% pada tahun 2019. Sementara Return on Equity PT. Lippo Karawaci 

Tbk. (LPKR) juga anjlok dari 4,06% pada tahun 2018 ke (6,89)% pada 

tahun 2019. Hal ini menjadi bukti rendahnya kesadaran kita terhadap 

pentingnya penerapan seluruh aspek Good Corporate Governance sehingga 

efeknya bermuara pada maraknya kasus korupsi ataupun tindak pidana 

penyelewengan lainnya. (Setiawati, 2023) 

Ketua KPK Firli Bauri menegaskan bahwa seluruh BUMN dan 

pelaku usaha lainnya harus menerapkan prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance. Hal itu ia 

sampaikan usai pada Juli 2020 lalu, lagi-lagi terjadi tindak pidana rasuah 

berupa pengerjaan proyek-proyek fiktif. Kali ini, subjeknya justru hadir dari 

perusahaan BUMN yaitu PT Waskita Karya (Persero) (Purwanto, 2021). 

Kejaksaan Agung Republik Indonesia telah menetapkan Direktur 

Utama PT. Waskita Karya (Persero) yaitu Destiawan Soewardjono sebagai 
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tersangka kasus dugaan korupsi penyimpangan atau penyelewengan 

penggunaan dana PT. Waskita Beton Precast pada 2016-2020. Dalam kasus 

ini, Destiawan berperan dalam memerintahkan dan menyetujui dana supply 

chain financing (SCF) dengan menggunakan dokumen pendukung palsu 

untuk digunakan sebagai pembayaran utang-utang perusahaan yang 

diakibatkan oleh pencairan pembayaran proyek-proyek pekerjaan fiktif 

guna memenuhi permintaan tersangka. Tindakan petinggi perusahaan ini 

masuk dalam tindak pemalsuan. Lantaran mengelabui investor atas laporan 

palsu yang diberikan (Binekasri, 2023). 

Good Corporate Governance menjadi sangat krusial untuk 

diterapkan menjadi solusi yang  dapat diandalkan guna mencegah praktik 

tindak pidana korupsi. Pada prinsipnya, penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik tidak hanya akan melindungi kepentingan pemegang saham dan 

investor, namun juga akan membawa banyak manfaat dan keuntungan bagi 

perusahaan terkait dan pihak lain yang memiliki hubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan perusahaan (Maimuna et al., 2021). 

Calon investor melihat kinerja suatu perusahaan yang dimana hasil 

dari semua aktifitas atau kegiatan perusahaan yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan suatu perusahaan. Informasi dari kinerja perusahaan dapat 

dilihat melalui laporan keuangan. Bagi pengguna laporan keuangan, 

informasi ini sangat penting, salah satunya karena manajemen perusahaan 

menggunakannya untuk mengambil keputusan dan kebijakan. Oleh karena 

itu, kinerja perusahaan sangat penting untuk terus dimonitor secara kontinu 

dari tahun ke tahun. Informasi mengenai profitabilitas yang terdapat dalam 
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laporan keuangan akan menjelaskan kondisi perusahaan, informasi ini berisi 

keuntungan perusahaan dan sangat dibutuhkan khususnya untuk calon 

investor yang akan menginvestasikan modalnya (Widiyanti et al., 2019). 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau profit yang akan diberikan setiap periode sebagai tolak 

ukur efektifitas dan efisiensi manajemen dalam suatu perusahaan. 

Profitabilitas merupakan faktor penting juga menarik bagi investor atau 

pemegang saham dalam berinvestasi dan mempengaruhi keputusannya di 

masa depan, sebab profitabilitas dipakai dipakai investor untuk 

mengevaluasi apakah perusahaan berkinerja dengan baik atau malah 

sebaliknya (Indrawan et al., 2018). 

Tabel 1.1 Rata-rata Profitabilitas (ROE)  Perusahaan Properti & Real Estate 
Tahun 2018-2022 (Satuan persen %) 

No Nama 2018 2019 2020 2021 2022 
1. Agung Podomoro 

Land Tbk. (APLN) 
0,47 (0,09) (1,60) (8,32) 20,76 

2. Alam Sutera Realty 
Tbk. (ASRI) 

10,27 9,68 (11,07) 1,54 10,32 

3. Nusantara Almazia 
Tbk. (NZIA) 

0,02 0,73 0,02 0,27 (0,01) 

4. Metropolitan Land 
Tbk. (MTLA) 

15,22 13,62 7,19 9,05 8,91 

5. Lippo Karawaci 
Tbk (LPKR) 

4,06 (6,89) (45,65) (8,55) (17,57) 

6. Lippo Cikarang 
Tbk. (LPCK) 

26,88 2,94 (57,62) 2,91 4,63 

7. Gowa Makassar 
Tourism 
Development Tbk. 
(GMTD) 

8,04 (10,16) (18,11) (4,91) 1,59 

8. Duta Pertiwi Tbk. 
(DUTI) 

11,98 12,65 6,28 7,20 8,12 

9. Bumi Serpong 
Damai Tbk. (BSDE) 

4,96 9,58 0,94 4,29 7,23 
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10. Bekasi Fajar 
Industrial Estate 
(BEST) 

10,13 8,51 (2,64) (1,65) 0,78 

Rata-Rata 9,20 4,06 (12,23) 0,18 4,48 
Sumber : Data sekunder yang diolah penulis dari laporan keuangan tahunan 

Gambar 1.1 Grafik Nilai Rata-rata Profitabilitas 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah penulis dari laporan keuangan tahunan 

Berdasarkan keterangan Gambar 1.1, nilai rata-rata profitabilitas 

setiap tahun perusahaan sub sektor properti & real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022 dicerminkan 

menggunakan Return on Equity (ROE) mengalami penurunan persetase, 

terutama sangat signifikan di tahun 2020 yaitu -12,23%. Para investor 

kurang menyukai perusahaan dengan tingkat profitabilitasnya yang rendah 

karena memungkinkan pembagian laba akan berkurang dan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut kurang baik dalam mengelola keuangan 

perusahaannya. Perusahaan diharuskan untuk berada di kondisi 

menguntungkan, karena tanpa keuntungan perusahaan akan kesulitan dalam 

menarik investor yang ingin menginvestasikan dananya untuk perusahaan 

tersebut. Maka dari itu, untuk menjaga keberlangsungan perusahaan serta 

9,20
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supaya dapat bersaing dengan perusahaan lain, maka wajib bagi perusahaan 

untuk meningkatkan laba atau keuntungannya (Puspitaningtyas, 2017).  

Pengaplikasian tata kelola perusahaan yang baik tentu akan bisa 

menaikkan keuntungan perusahaan dan dapat meminimalisir kerugian di 

masa depan, serta harapannya mampu mengoptimalkan kemampuan suatu 

perusahaan (Masitoh & Hidayah, 2018). Pengaplikasian good corporate 

governance harapannya menjadi manfaat untuk perusahaan dengan 

melakukan pengendalian dan pengawasan. Dua konsep corporate 

governance yaitu hak dari pemegang saham atau investor wajib 

memperoleh kebenaran serta ketepatan informasi, dan manajemen wajib 

memberikan informasi dengan transparan, akurat, serta tepat waktu (Alfian, 

2020). Corporate governance adalah metode pengendalian dan 

pengawasan, mekanisme pelaporan atas praduga penyimpangan, serta etika 

pelaku perusahaan. Faktor-faktor yang menjadi tanda pengimplementasian 

good corporate governance adalah ukuran dewan direksi, ukuran dewan 

komisaris, dan juga ukuran komite audit (Mardianto & Jeclyn, 2021). 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai kaitan good 

corporate governance dalam mempengaruhi kinerja suatu perusahaan yang 

khususnya mengenai ukuran dewan direksi, dewan komisaris, serta komite 

audit. Berdasarkan penelitian dari Itan (2021) dan juga Khoirunnisa (2021) 

ukuran dewan direksi dapat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan secara 

positif dan signifikan, semakin banyaknya anggota dari dewan direksi maka 

akan semakin tinggi pula kinerja perusahaan dan juga sebaliknya. 

Hubungan seperti ini dapat diketahui, dengan semakin banyaknya anggota 
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dewan direksi, maka manajer dengan kapasitas operasional dalam bidang 

yang beragam dan divisi juga semakin meningkat, sehingga visi, misi dan 

strategi dari perusahaan bisa terealiasasi sesuai dengan rencana. Sedangkan 

menurut penelitian dari Kusumawardhany & Shanti (2021) menjelaskan 

bahwasanya ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Irma (2019) dan juga Rikumahu (2017) berpendapat bahwasanya 

ukuran dewan komisaris dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

positif dan signifikan. Ukuran dewan komisaris yang tinggi harapannya 

dapat melaksanakan pengawasan terhadap kinerja dewan direksi, sehingga 

kinerja perusahaan relevan dengan keinginan para pemegang saham dan 

tujuan perusahaan. Namun Hartati (2020) dan Novitasari et al. (2020) 

menyatakan bahwasanya ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, keadaan ini menjelaskan jika jumlah komite audit yang lebih 

banyak menjadikan kualitas pelaporan semakin baik dan pengawasan 

terhadap manajemen semakin baik serta akan mengoptimalkan profitabilitas 

dari perusahaan dikarenakan semakin efektifnya pengawasan oleh komite 

audit ( , 2021). Sedangkan Prayanthi & Laurens (2020) 

menyatakan ukuran komite audit tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja suatu perusahaan. 

Dilihat dari beberapa riset sebelumya, terdapat perbedaan antara satu 

penelitian dengan penelitian lainnya. Perbedaan tersebut kemungkinan 
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dipengaruhi variabel lain seperti variabel intervening yang menjadi 

penghubung antara variabel independen dengan variabel dependen. Rasio 

likuiditas dapat dipakai menjadi variabel intervening yang menghubungkan 

secara tidak langsung antara corporate governance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan namun dengan melalui rasio likuiditas. (Cahyanti et 

al, 2017) menyatakan bahwa rasio likuiditas berguna untuk 

mengidentifikasi seberapa likuid, dan seberapa besar kapasitas perusahaan 

untuk mencukupi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan dengan taraf 

likuiditas yang tinggi, mengisyaratkan bahwa perusahaan sedang dalam 

keadaan keuangan yang lancar (likuid) untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya, yang artinya menggambarkan baiknya kinerja keuangan di 

perusahaan tersebut. 

Bersumber dari riset yang terdahulu yang sudah dipaparkan di atas, 

terdapat hasil yang tidak konsisten atau berbeda-beda. Bisa jadi perbedaan-

perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan variabel dari setiap peneliti, 

waktu, lokasi, objek maupun sampel penelitian yang dipakai. Sebagai 

pembeda dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, untuk penelitian 

kali ini ditambahkan rasio likuiditas menggunakan CR sebagai variabel 

intervening. Supaya dapat memperoleh bukti empiris dan bisa 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo serta memperluas bidang 

penelitian mengenai kinerja keuangan perusahaan sektor properti & real 

estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (Mahardika & Marbun, 2016). 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
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Pengaruh Tata Kelola Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan 

dengan Rasio Likuiditas sebagai Variabel Intervening pada 

Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI  

1.2 Rumusan Masalah  

Dari penjelasan latar belakang yang ada di atas, dapat diperoleh 

suatu rumusan masalah pada riset kali ini, yakni: 

1. Apakah ada pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan sektor properti & real estate yang tercatat di BEI periode 

2018-2022? 

2. Apakah ada pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja perusahaan sektor 

properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022? 

3. Apakah ada pengaruh tata kelola perusahaan terhadap kinerja 

perusahaan yang dimediasi rasio likuiditas pada perusahaan  sektor 

properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian secara empiris ini adalah untuk : 

1. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan sektor 

properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

2. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan  sektor 

properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 
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3. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan sektor properti & 

real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

4. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh rasio likuiditas terhadap kinerja perusahaan sektor properti & 

real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

5. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan direksi terhadap rasio likuiditas perusahaan 

sektor properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

6. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap rasio likuiditas perusahaan 

sektor properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

7. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran komite audit terhadap rasio likuiditas perusahaan 

sektor properti & real estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

8. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan yang 

dimediasi rasio likuiditas pada perusahaan sektor properti & real estate 

yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

9. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan yang 

dimediasi rasio likuiditas pada perusahaan sektor properti & real estate 

yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 
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10. Untuk menganalisis serta menemukan bukti empiris ada atau tidaknya 

pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja perusahaan yang 

dimediasi rasio likuiditas pada perusahaan sub-sektor properti & real 

estate yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini maka penulis harap dapat memberi manfaat, 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

teori-teori yang ada pada manajemen keuangan dan diharapkan dapat 

menambah wawasan terhadap pengaruh tata kelola perusahaan terhadap 

kinerja perusahaan dengan rasio likuiditas sebagai variabel intervening 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, 

diharapkan untuk menjadi salah satu sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan secara teoritis. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

informasi penting guna pengambilan suatu keputusan dalam 

berinvestasi, khususnya informasi mengenai kinerja dan pengawasan 

perusahaan, sehingga para investor dapat memahami sepenuhnya 

efektifitas pengelolaan dalam perusahaan, sehingga tercapai kinerja dan 

mengoptimalkan hasil investasi. Sehingga dapat  bermanfaat dalam 

memberikan tambahan informasi untuk pengujian lebih lanjut dampak 

tata kelola perusahaan terhadap kinerja suatu perusahaan. 
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